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SUMMARY 

 

AWIN NADHARWATI. Business Diversification and Its Impact to Complete The 

Household Needs of Rice Farmer in Swampy Lowland Area at Ogan Ilir Regency. 

(Supervised by IMRON ZAHRI and DESSY ADRIANI). 

The purposes of this research were: 1) identify business diversification that 

done by household of rice farmer in swampy lowland area, 2) counted business 

diversification income and contribution of income sources to diversification 

income, 3) analyze the factors that affect the household of diversification income 

in swampy lowland area, and 4) analyze the needs of household farmer with rice 

cultivation income, and household income.   

This research had held in two villages were Arisan Jaya Village and Tanjung 

Agas Village at Ogan Ilir Regency which had different on accessibility.  Choice of 

location were purposifly. Data collection from both villages had done on December 

2016 until April 2017 with survey method.  Sampling method that used in this 

research was disproportionate stratified random sampling with respondent amount 

were 60 rice farmers.   

The results of this research showed that business diversification activity 

which done by household of rice farmer in swampy lowland area was horizontal 

diversification. The rice cultivation income and its contribution to the 

diversification income was smaller than non-rice cultivation income and non-

cultivation in the poor accessibility village and good accessibility village. The result 

of the regression analysis using SPSS 20, showed that the factors that had positive 

significant affect to the household income of rice farmer were the area of land and 

number of business. According to that result, the diversification income was elastic 

to the number of business.  The household needs of rice farmer in poor accessibility 

village and in good accessibility village can not be fulfilled if only rely on rice 

cultivation income only. However, if relying on household income, it can be 

fulfilled in poor accessibility villages, while in villages with good accessibility still 

can not be fulfilled yet. 
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RINGKASAN 

 

AWIN NADHARWATI. Diversifikasi Usaha dan Peranannya terhadap 

Pemenuhan Kebutuhan Rumah Tangga Petani Padi Lebak di Kabupaten Ogan Ilir. 

(Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan DESSY ADRIANI). 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengidentifikasi diversifikasi usaha yang 

dilakukan rumah tangga petani padi lebak, 2) Menghitung besar pendapatan dari 

diversifikasi usaha yang dilakukan serta kontribusi daru sumber pendapatan 

terhadap pendapatan tersebut, 3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan diversifikasi usaha rumah tangga petani padi lebak, 4) Menganalis 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga petani dengan pendapatan usahatani padi dan 

pendapatan dari diversifikasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di dua desa dengan perbedaan kondisi 

aksesibilitas yaitu Desa Arisan Jaya dengan aksesibilitas kurang baik dan Desa 

Tanjung Agas dengan aksesibilitas baik yang berada di Kabupaten Ogan Ilir. 

Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja. Pengumpulan data dari kedua desa 

dilaksanakan pada bulan Desember 2016 – April 2017 dengan metode survei. 

Metode penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode acak 

berlapis tak berimbang, dengan jumlah 60 petani contoh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan diversifikasi usaha yang 

dilakukan pada rumah tangga petani padi lebak merupakan diversifikasi horizontal.  

Pendapatan usahatani padi dan nilai kontribusinya lebih kecil dari pada pendapatan 

dan kontribusi usahatani non-padi dan non-usahatani terhadap pendapatan 

diversifikasi usaha. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh nyata positif terhadap pendapatan diversifikasi usaha pada rumah 

tangga petani padi lebak yaitu luas lahan dan jumlah usaha.  Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, diketahui bahwa pendapatan diversifikasi usaha elastis terhadap 

jumlah usaha. Hasil analisis pemenuhan kebutuhan, menunjukkan bahwa 

kebutuhan rumah tangga petani padi lebak di desa dengan aksesibilitas kurang baik 

dan di desa dengan aksesibilitas baik belum dapat terpenuhi jika hanya 

mengandalkan pendapatan dari usahatani padi saja.  Akan tetapi, apabila 

mengandalkan pendapatan dari diversifikasi usaha atau pendapatan rumah tangga, 

maka kebutuhan rumah tangga di desa dengan aksesibilitas kurang baik dapat 

terpenuhi sedangkan di desa dengan aksesibilitas baik masih belum dapat terpenuhi. 

 

Kata kunci: diversifikasi usaha, kebutuhan rumah tangga, aksesibilitas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam perkembangan, 

kemajuan, dan keberhasilan pembangunan di Provinsi Sumatera Selatan.  

Kontribusi sektor ini berada pada urutan kedua setelah sektor pertambangan dan 

penggalian.  Namun, kontribusi yang diberikan sektor ini pada Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) dalam kurun waktu lima tahun terakhir mengalami 

penurunan.  Pada tahun 2013 kontribusi sektor pertanian mencapai 18,60 persen.  

Sedangkan, pada tahun 2014, nilai tersebut menurun menjadi 17,77 persen dan terus 

menurun pada tahun 2015 yang hanya mencapai 16,58 persen.  Penurunan ini 

ditengarai terjadi karena beberapa faktor yang dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

faktor alam dan sumberdaya manusia (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 

2016). 

Salah satu komoditi pertanian tanaman pangan yang berkontribusi besar 

dalam PDRB adalah padi.  Namun, eksistensinya sangat mengkhawatirkan karena 

pada setiap tahunnya terjadi konversi lahan persawahan menjadi lahan perkebunan, 

kawasan pemukiman, industri, kawasan perdagangan, dan sarana publik yang 

mengakibatkan penurunan luas lahan persawahan dan berimbas pada turunnya 

produktivitas tanaman dan hasil produksi.  Pada saat ini, hampir seluruh masyarakat 

Indonesia masih mengkonsumsi beras sebagai bahan pangan pokok.  Sehingga 

peningkatan jumlah penduduk akan meningkatkan permintaan beras yang 

berdampak pada ketersediaan produksi padi (Suryani et al., 2011). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang 

menghasilkan produksi padi.  Hal ini dapat dilihat dari luas lahan yang didominasi 

oleh beberapa tipologi lahan persawahan, seperti lahan pasang surut, lebak, dan 

tadah hujan.  Sedangkan tipologi lahan irigasi (teknis, setengah teknis, sederhana, 

desa/non-PU) keberadaannya masih sengat sedikit, misalnya seperti di Kabupaten 

OKU Timur, Kabupaten OKI, dan Kabupaten Musi Rawas (Aryani et al., 2014).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2015) pada tahun 
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2014, luas lahan sawah di Sumatera Selatan yaitu 778.000 hektar dengan 111.516 

hektar sawah irigasi, 101.622 hektar sawah tadah hujan, 266.674 hektar sawah 

pasang surut, dan sawah lebak mencapai 298.189 hektar. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2016), 

provinsi Sumatera Selatan berhasil menduduki posisi kelima setelah Jawa Timur, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sulawesi Selatan dalam menyumbangkan produksi 

padi nasional pada tahun 2015 dengan sumbangan produksi sebesar 5,63 persen.  

Angka ini juga menjadikan sumbangan produksi padi provinsi Sumatera Selatan 

menduduki posisi pertama di pulau Sumatera (Tabel 1.1.). 

Tabel 1.1. Produksi Padi Menurut Wilayah Konsentrasi di Indonesia, 2015. 

Wilayah Konsentrasi 

Produksi Padi 

Luas Panen Produksi Produktivitas 

(kw/ha) (ha) (%) (ton) (%) 

Jawa Timur 2.152.070 15,24 13.154.967 17,45 61,13 

Jawa Tengah 1.875.793 13,29 11.301.422 14,99 60,25 

Jawa Barat 1.857.612 13,16 11.373.144 15,08 61,22 

Sulawesi Selatan 1.044.030 7,40 5.471.806 7,26 52,41 

Sumatera Selatan 872.737 6,18 4.247.922 5,63 48,67 

Sumatera Utara 781.769 5,54 4.044.829 5,37 51,74 

Sub Jumlah 8.584.011 60,81 49.594.090 65,78 57,77 

Provinsi Lainnya 5.532.627 39,19 25.803.751 34,22 46,64 

Jumlah 14.116.638 100,00 75.397.841 100,00 53,41 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2016. 

 

 

Lahan rawa lebak merupakan salah satu lahan marginal yang mempunyai 

potensi cukup tinggi.  Pengembangan lahan rawa lebak sebagai salah satu lahan 

yang memberikan sumbangan cukup besar bagi swasembada pangan di Sumatera 

Selatan.  Pemanfaatan lahan rawa lebak oleh masyarakat sebagai fungsi produksi 

dapat memberikan kontribusi kebutuhan pangan dan non pangan.  Selain dapat 

dimanfaatkan sebagai lahan untuk tanaman pangan, lahan rawa lebak juga dapat 

dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya ikan dan ternak.  Namun, lahan ini 

memerlukan perlakuan khusus berupa inovasi teknologi, baik dari segi fisik, 

maupun sosial ekonominya (Sihombing, 2013). 

Menurut Waluyo dan Suparwoto (2014) lahan rawa lebak memiliki potensi 

sumberdaya alam dan pemanfaatan sebagai lahan pertanian khususnya padi.  
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Namun, di Indonesia pemanfataan tesebut masih sangat terbatas.  Pemberian 

sentuhan teknologi pengolahan lahan dan tanaman terpadu akan meningkatkan 

keunggulan lahan rawa lebak, sehingga tidak hanya mampu meningkatkan 

pendapatan petani tetapi juga mampu menjawab tantangan kebutuhan pangan yang 

semakin meningkat dan mengurangi tingkat pengangguran melalui perluasan 

lapangan kerja. 

Budidaya padi merupakan salah satu jenis usaha yang paling banyak 

dilakukan pada tipologi lahan rawa lebak.  Namun, resiko kegagalan budidaya padi 

di lahan rawa lebak cukup tinggi jika dibandingkan dengan budidaya padi pada 

tipologi lahan lain.  Hal ini disebabkan karena sifat lahan rawa lebak yang masam, 

miskin akan unsur hara dan mengandung besi (Fe) yang tinggi.   Sehingga, 

keracunan dan ketidakseimbangan unsur hara menjadi permasalahan utama.  

Keracunan besi dapat menyebabkan produktivitas padi di lahan rawa lebak relarif 

rendah yaitu hanya berkisar 1-2 ton per tahun atau bahkan tidak dapat menghasilkan 

(Suprihatno et al., 2011 dalam Helmi, 2015). 

Zahri dan Febriyansyah (2014) mengemukakan bahwa perkembangan 

diversifikasi usaha yang dilakukan petani padi merupakan dampak dari rendahnya 

hasil dari sumber usahatani pokok.  Jenis diversifikasi usaha yang dilakukan petani 

diantaranya yaitu dengan melakukan usahatani di luar usahatani pokok, peternakan, 

perikanan, dan usaha-usaha lain di luar usahatani.  Berkembangnya jenis usaha 

yang dilakukan diharapkan memberikan tambahan pendapatan total rumah tangga 

guna memenuhi kebutuhan dan mempertahankan kelangsungan hidup. 

Menurut Zahri (2004) dalam Lifianthi et al. (2014), pendapatan rumah 

tangga petani dapat diperoleh dari tiga sumber utama, yaitu kegiatan pertanian (on-

farm), kegiatan pertanian tidak langsung (off-farm), dan bukan kegiatan pertanian 

(non-farm).  Peningkatan pendapatan rumah tangga akan mempengaruhi tingkat 

konsumsi.  Sehingga, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh, maka akan 

semakin tinggi pula tingkat konsumsi rumah tangga dalam rangka memenuhi 

kebutuhan berupa pangan maupun non-pangan. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian (BPPP) tahun 2006 menunjukkan bahwa tingkat ragam 

atau diversitas pendapatan rumah tangga di desa cenderung lebih tinggi 
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dibandingkan rumah tangga di kota.  Di daerah pedesaan ditemukan bahwa kepala 

keluarga yang memiliki mata pencaharian sebagai petani mempunyai pendapatan 

lebih tinggi dibandingkan dengan rumah tangga yang kepala keluarganya bekerja 

di sektor industri, perdagangan maupun jasa.  Hal in ditunjukkan oleh angka indeks 

dari masing-masing sektor yaitu 0,88 sektor pertanian, 0,82 sektor industri, 0,80 

perdagangan, dan 0,82 jasa. Sehingga, disimpulkan bahwa rumah tangga di desa 

tidak lagi menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian saja tetapi juga sektor 

lain yang mampu mendukung pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga. 

Meert et al. (2005) menjelaskan bahwa petani kecil melakukan strategi 

bertahan hidup (farm survival strategy) yang mengacu pada cara untuk menghadapi 

tantangan.  Hal ini dilakukan rumah tangga dengan tujuan untuk menambah atau 

mempertahankan stok konsumsi, meningkatkan produksi dan pendapatan rumah 

tangga, atau untuk mengubah sistem pasar yang berlaku dengan sistem pertukaran 

non-moneter (tidak menggunakan uang).  Secara umum, ada enam tipe diversifikasi 

usaha yang dapat dilakukan, yaitu: 

1. Memperluas model industri dari pengembangan bisnis pertanian. 

2. Menggunaan kembali sumber atau faktor produksi pertanian yang ada untuk 

menghasilkan produk atau jasa pertanian baru. 

3. Menggunakan kembali sumberdaya pertanian untuk menghasilkan produk atau 

jasa non-farm. 

4. Menggunakan kembali modal tenaga kerja untuk kegiatan off-farm dan 

aktivitas menguntungkan lainnya. 

5. Meningkatkan produksi dengan melakukan efisiensi faktor produksi, sehingga 

pendapatan akan menjadi lebih besar. 

6. Pengembangan hobi sebagai sumber pendapatan potensial, seperti bekerja 

paruh waktu (buruh) atau pekerjaan semi pertanian. 

Menurut Febriyansyah (2013), beberapa cara yang dilakukan petani dalam 

meningkatkan pendapatan rumah tangga dari usahatani padi rawa lebak yaitu 

dengan menerapkan teknologi usahatani spesifik lahan dan memaksimalkan 

penggunaan tenaga kerja.  Namun, kegiatan ini masih belum dapat meningkatkan 

pendapatan usahatani padi sebagai sumber utama pendapatan rumah tangga.  Hal 

ini disebabkan karena tanaman padi rawa lebak hanya diusahakan satu kali musim 
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tanam dalam setahun.  Sedangkan, kebutuhan rumah tangga yang harus dipenuhi 

tidak mengenal musim dan membutuhkan biaya yang cukup besar. 

Setiap rumah tangga mempunyai kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh 

dirinya sendiri.  Dalam memenuhi kebutuhan tersebut, anggota keluarga harus 

melakukan mobilitas ke tempat-tempat tertentu, seperti pusat pelayanan dan 

penyedia di mana kebutuhan berupa barang maupun jasa yang dibutuhkan tersebut 

berada.  Sehingga, kondisi aksesibilitas akan sangat memperngaruhi tercapainya 

tujuan tersebut (Waluya, 2004).  

Magribi dan Suhardjo (2004) memberikan penjelasan bahwa peningkatan 

aksesibilitas diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat pedesaan.  

Lahan pertanian yang kurang subur dapat ditingkatkan kesuburannya dengan sistem 

pengolahan lahan dan penggunaan pupuk yang baik, serta pemanfaatan bibit 

unggul, akses sumber informasi yang baik, dan berbagai fasilitas pelayanan seperti 

sekolah, puskesmas, pasar dan sebagainya akan meningkatkan kualitas 

pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya manusia, serta perekonomian 

masyarakat. 

Aksesibilitas memiliki peran yang sangat penting di kawasan pedesaan.  

Keberadaan aksesibilitas dapat merangsang tumbuhnya pasar dan pusat 

pertumbuhan ekonomi dalam suatu wilayah desa.  Dengan kemudahan aksesibilitas, 

interaksi suatu desa dengan desa lainnya semakin mudah dan dapat meningkatkan 

produktivitas pertanian.  Namun, berkembangnya aktivitas daerah dengan 

aksesibilitas tinggi (terutama di pusat pertumbuhan) akan menyebabkan perbedaan 

karakteristik sosial ekonominya sehingga lebih cenderung berkembang dan bersifat 

kawasan perkotaan (Farida, 2013). 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan 

dengan tipologi lahan rawa lebak.  Meskipun hanya berjarak 32 km dari provinsi, 

pembangunan di kabupaten ini belum dapat dikatakan berjalan dengan baik.  Tidak 

sedikit desa di Kabupaten Ogan Ilir yang masih belum memiliki aksesibilitas baik.  

Minimnya sarana dan prasarana transportasi seperti jalan raya dan angkutan umum 

menyebabkan pertumbuhan ekonomi masyarakat desa berkembang sangat lambat.  

Namun, bagi desa yang berada di tepi jalan raya, dapat dikatakan memiliki tingkat 

ekonomi yang cukup tinggi karena diuntungkan dengan mudahnya aksesibilitas dan 
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mobilitas. Masyarakat petani, terutama petani padi di wilayah tersebut memiliki 

berberapa kendala seperti genangan air pada lahan yang mudah surut, air yang 

masam dan menimbulkan karat (tinggi zat besi/Fe), dan sulitnya mendapatkan 

sarana produksi.  Sehingga, kondisi tersebut meningkatkan ketidakpastian dan 

resiko kegagalan pertanian yang dilakukan mengingat usahatani padi hanya 

dilakukan satu kali dalam setahun.  

Desa Arisan Jaya, Kecamatan Pemulutan Barat merupakan salah satu desa 

di Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki aksesibilitas kurang baik.  Kondisi tersebut 

ditunjukkan oleh struktur jalan yang kurang baik (hanya diberi batu koral dari tahun 

2015), tidak adanya transportasi umum yang mendukung mobilitas anggota 

keluarga untuk mendapatkan sumber pelayanan.  Aksesibilitas yang kurang baik 

juga dicirikan dengan sulitnya anggota keluarga mendapatkan modal untuk usaha.  

Sedangkan, Desa Tanjung Agas, Kecamatan Tanjung Raja merupakan salah satu 

desa dengan aksesibilitas baik.  Kondisi tersebut ditunjukkan dengan kondisi desa 

yang berada di Jalan Lintas Timur Sumatera yang sudah bagus (sudah diaspal) 

sehingga memudahkan mobilitas anggota keluarga untuk mencapai sumber 

pelayanan dengan keberadaan angkutan umum yang beragam.  Aksesibilitas yang 

baik juga dilihat dari kemudahan akses terhadap modal usaha yang digunakan oleh 

rumah tangga petani. 

Sifat musiman usahatani di bidang pertanian dan perbedaan kemudahan dan 

hambatan dalam mengakses sumberdaya, informasi, pendidikan serta memasarkan 

produk-produk pertanian (aksesibilitas) menjadi faktor keberhasilan usahatani di 

suatu desa.  Kegiatan tersebut mengakibatkan rumah tangga petani memiliki 

sumber pendapatan berganda pada beberapa mata rantai kegiatan usaha, baik 

sebagai petani, buruh tani, maupun usaha lainnya diluar pertanian dengan 

memanfaatkan kondisi tersebut.  Dengan kata lain, diversifikasi usaha sebagai 

akibat kondisi aksesibilitas di kedua desa petani akan mempengaruhi besar 

pendapatan total rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan.  Semakin baik 

aksesibilitas, maka akan semakin tinggi pula ingkat pemehuahBerdasarkan latar 

belakang inilah peneliti tertarik untuk meneliti tentang diversifikasi usaha dan 

peranannya terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga petani rawa lebak di 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Sebagian besar penduduk di Kabupaten Ogan Ilir bermata pencaharian 

sebagai petani padi rawa lebak, dimana pemanenan hanya dapat dilakukan satu kali 

dalam setahun.  Sementara itu, pendapatan yang diperoleh akan mempengaruhi 

tingkat pemenuhan kebutuhan rumah tangga.  Dalam teori Keynes yang pertama 

dinyatakan bahwa peningkatan pendapatan akan mempengaruhi pengeluaran 

dimana peningkatan pendapatan akan meningkatkan kegiatan konsumsi.  

Kemudahan dalam mengakses sumberdaya (aksesibilitas) untuk kegiatan produksi 

dan konsumsi akan mempengaruhi keberhasilan usaha dan pemenuhan kebutuhan 

rumah tangga di suatu desa.  Semakin tinggi tingkat aksesibilitas desa, maka 

semakin tinggi pula pendapatan yang diterima.  Hal ini mengindikasikan bahwa 

besar kecilnya pendapatan akibat perbedaan aksesibilitas akan sangat berpengaruh 

terhadap pemenuhan kebutuhan sehari-hari suatu rumah tangga dan indikasi adanya 

diversifikasi usaha oleh suatu rumah tangga.  Tingkat keberhasilan pemenuhan 

kebutuhan tersebut dapat dilakukan degan melihat besarnya persentase pendapatan 

dalam memenuhi jumlah konsumsi rumah tangga tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa permasalahan yang menarik untuk 

diteliti, antara lain yaitu: 

1. Bagaimanakah diversifikasi usaha yang dilakukan rumah tangga petani padi 

lebak di desa dengan aksesibilitas baik maupun aksesibilitas kurang baik? 

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga dari kegiatan diversifikasi usaha serta 

kontribusi sumber pendapatan terhadap pendapatan rumah tangga di desa 

dengan aksesibilitas baik dan dengan aksesibilitas kurang baik? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi besar pendapatan rumah tangga 

dari diversifikasi yang dilakukan rumah tangga petani padi lebak di desa 

dengan aksesibilitas baik maupun aksesibilitas kurang baik? 

4. Bagaimana tingkat pemenuhan kebutuhan rumah tangga petani dengan 

pendapatan usahatani padi dan pendapatan rumah tangga yang berasal dari 

pengembangan diversifikasi usaha di desa dengan aksesibilitas baik maupun 

aksesibilitas kurang baik? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini antara lain: 

1. Mengidentifikasi diversifikasi usaha yang dilakukan rumah tangga petani rawa 

lebak di desa dengan aksesibilitas baik dan dengan aksesibilitas kurang baik. 

2. Menghitung besar pendapatan dari diversifikasi usaha yang dilakukan serta 

kontribusinya terhadap pendapatan total rumah tangga petani rawa lebak di 

desa dengan aksesibilitas baik dan dengan aksesibilitas kurang baik. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi besar pendapatan dari 

diversifikasi usaha rumah tangga petani rawa lebak di desa dengan aksesibilitas 

baik dan dengan aksesibilitas kurang baik. 

4. Menganalisis tingkat pemenuhan kebutuhan petani padi dengan pendapatan 

usahatani padi, pendapatan diversifikasi usaha dan pendapatan rumah tangga 

di desa dengan aksesibilitas baik dan dengan aksesibilitas kurang baik. 

Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pembuat kebijakan, terutama dalam bidang 

pertanian khususnya petani lahan rawa lebak. 

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Kabupaten Ogan Ilir melalui sumberdaya lahan rawa lebak dan 

peningkatan aksesibilitas. 

3. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi penelitian selanjutnya di masa 

mendatang. 
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